
 
 

 
 

ANALISIS YURIDIS ATAS INGKAR JANJI AKAD OLEH PIMPINAN 

LEMBAGA KEUANGAN SYARIAH NON-BANK TERHADAP NASABAH  

(STUDI PADA BAITUL MAAL WAT TAMWIL BINA INSAN MANDIRI 

KAB. LAMPUNG TIMUR) 

 

 

( Skripsi ) 

 

 

Oleh 

ALBET MAULANA RAHMAWAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS HUKUM 

UNIVERSITAS LAMPUNG 

BANDAR LAMPUNG 

2026



 
 

 
 

ABSTRAK 

 

 

ANALISIS YURIDIS ATAS INGKAR JANJI AKAD OLEH PIMPINAN 

LEMBAGA KEUANGAN SYARIAH NON-BANK TERHADAP NASABAH  

(STUDI PADA BAITUL MAAL WAT TAMWIL BINA INSAN MANDIRI 

KAB. LAMPUNG TIMUR) 

 

 

Oleh:  

Albet Maulana Rahmawan 

 

Penelitian ini mengkaji bentuk-bentuk ingkar janji akad yang dilakukan pimpinan 

BMT Bina Insan Mandiri Kabupaten Lampung Timur terhadap nasabah dalam 

perjanjian simpanan berjangka syariah dengan akad mudharabah, serta upaya 

penyelesaian yang dapat ditempuh. Permasalahan ini penting dikaji karena 

melibatkan pelanggaran prinsip-prinsip syariah dan merugikan kepercayaan 

masyarakat terhadap lembaga keuangan syariah. 

 

Penelitian ini menggunakan metode hukum normatif empiris dengan tipe deskriptif 

dan pendekatan perundang-undangan. Data dikumpulkan melalui studi pustaka dan 

studi lapangan dengan wawancara kepada kolektor BMT dan nasabah yang 

dirugikan. Analisis dilakukan secara kualitatif dengan mengkaji kesesuaian antara 

praktik dengan ketentuan Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, Fatwa DSN-MUI, 

dan peraturan perundang-undangan terkait. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pimpinan BMT Bina Insan Mandiri 

melakukan lima bentuk ingkar janji akad: tidak mengembalikan dana simpanan 

sesuai waktu yang dijanjikan, melaksanakan pengelolaan dana tidak sesuai akad, 

tidak memberikan bagi hasil sesuai nisbah yang disepakati, tidak memberikan 

transparansi dan akuntabilitas, serta melakukan tindakan yang dilarang dalam akad. 

Upaya penyelesaian dapat ditempuh melalui jalur non-litigasi (musyawarah 

langsung, mediasi Dewan Pengawas Syariah, dan Badan Arbitrase Syariah 

Nasional) maupun litigasi melalui gugatan perdata di Pengadilan Agama dengan 

tuntutan pengembalian dana pokok, bagi hasil, dan ganti rugi. 

 

Kata Kunci: BMT, Ingkar Janji Akad, Lembaga Keuangan Syariah, 

Mudharabah, Penyelesaian Sengketa. 



 
 

 
 

ABSTRACT 

 

 

LEGAL ANALYSIS OF BREACH OF CONTRACT BY NON-BANK ISLAMIC 

FINANCIAL INSTITUTION AGAINST CUSTOMERS 

(A STUDY OF BAITUL MAAL WAT TAMWIL BINA INSAN MANDIRI IN 

EAST LAMPUNG REGENCY) 

 

 

By: 

Albet Maulana Rahmawan 

 

This study examines the forms of breach of contract committed by the management 

of BMT Bina Insan Mandiri in East Lampung Regency against customers in sharia 

time deposit agreements with mudharabah contracts, as well as possible solutions. 

This issue is important to examine because it involves violations of sharia principles 

and undermines public trust in sharia financial institutions. 

 

This study uses a normative empirical legal method with a descriptive type and a 

legislative approach. Data was collected through literature study and field study 

with interviews with BMT collectors and aggrieved customers. The analysis was 

conducted qualitatively by examining the conformity between the practice and the 

provisions of the Compilation of Sharia Economic Law, DSN-MUI Fatwa, and 

related laws and regulations. 

 

The results of the study show that the management of BMT Bina Insan Mandiri 

committed five forms of breach of contract: not returning deposits on time, 

managing funds in a manner inconsistent with the contract, not providing profit 

sharing in accordance with the agreed ratio, not providing transparency and 

accountability, and committing acts prohibited in the contract. Resolution efforts 

can be pursued through non-litigation channels (direct deliberation, mediation by 

the Sharia Supervisory Board, and the National Sharia Arbitration Board) or 

litigation through civil lawsuits in the Religious Court with demands for the return 

of principal funds, profit sharing, and compensation. 

 

Keywords: BMT, Breach of Contract, Sharia Financial Institutions, 

Mudharabah, Dispute Resolution.
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan ekonomi syariah di Indonesia, khususnya sektor keuangan syariah, 

mengalami pertumbuhan yang sangat signifikan dalam beberapa tahun terakhir. Hal 

ini ditandai dengan bermunculannya berbagai lembaga pembiayaan baik bank 

maupun non-bank yang beroperasi berdasarkan prinsip-prinsip syariah. Sektor 

keuangan syariah tidak hanya terbatas pada perbankan, tetapi juga mencakup 

asuransi syariah, pegadaian syariah, pembiayaan syariah, hingga perusahaan modal 

ventura syariah, menunjukkan semakin luasnya cakupan layanan keuangan syariah 

yang dapat memenuhi berbagai kebutuhan finansial Masyarakat. Berdasarkan data 

yang dipublikasikan oleh Dinas Komunikasi dan Informatika dalam kurun waktu 

lima tahun terakhir (2020-2024), pertumbuhan aset lembaga keuangan syariah 

Keuangan Non-Bank (IKNB) menunjukkan peningkatan aset dari Rp116,34 triliun 

pada 2020 menjadi Rp169,87 triliun pada 2024, serta pasar modal syariah yang 

tumbuh dari Rp1.076,22 triliun pada 2020 menjadi Rp1.733,50 triliun pada 2024.  

 

Pangsa pasar perbankan syariah di Indonesia terus meningkat menjadi 7,38%, 

dengan pertumbuhan aset mencapai 9,71% atau Rp892,97 triliun pada Maret 2024.1 

Proyeksi ke depan juga menunjukkan optimisme yang kuat terhadap perkembangan 

keuangan syariah di Indonesia. Total aset keuangan syariah di Indonesia 

diproyeksikan tumbuh hingga Rp3.430 triliun pada 2025, meningkat signifikan dari 

Rp2.744 triliun pada 2024. Pertumbuhan ini didorong oleh peningkatan kontribusi 

sektor halal, pasar modal syariah, dan pembiayaan berbasis syariah pertumbuhan 

 
1 Dinas Komunikasi dan Informatika Provinsi Jawa Timur. , 26 Juni 2024. BI Sebut 

Ekonomi dan Keuangan Syariah Tumbuh Positif,  https://kominfo.jatimprov.go.id/berita/bi-sebut-

ekonomi-dan-keuangan-syariah-tumbuh-positif, (diakses pada 23 Oktober 2025, 17.45 WIB).  

https://kominfo.jatimprov.go.id/berita/bi-sebut-ekonomi-dan-keuangan-syariah-tumbuh-positif
https://kominfo.jatimprov.go.id/berita/bi-sebut-ekonomi-dan-keuangan-syariah-tumbuh-positif
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Ini,2menjadi indikator kuat bahwa ekonomi syariah telah menjadi salah satu pilar 

penting dalam sistem keuangan nasional Indonesia.  

 

Leimbaga keiuiangan syariah adalah leimbaga keiuiangan yang meindasarkan 

opeirasinya pada cita-cita dan prinsip-prinsip syariah Islam yang diambil dari Al-

Quiran dan Hadits. Prinsip dasar keigiatan leimbaga keiuiangan syariah adalah 

peilarangan riba (buinga), gharar (keitidakpastian), dan maysir (speikuilasi), beirsama 

deingan preifeireinsi uintuik transaksi halal dan beirmanfaat. Sisteim eikonomi syariah 

teilah majui seicara signifikan di Indoneisia, Peirkeimbangannya yang peisat ini tidak 

teirleipas dari kondisi deimografi Indoneisia yang mayoritas peinduiduiknya beiragama 

Islam, seihingga rasa aman dan keinyamanan dalam hal peirbankan syariah sangat 

dibuituihkan masyarakat. Keibuituihan ini meindorong muincuilnya beirbagai leimbaga 

peimbiayaan baik bank mauipuin non-bank yang beiropeirasi beirdasarkan prinsip-

prinsip syariah. Keiinginan masyarakat Indoneisia teirhadap layanan keiuiangan yang 

meimatuihi ajaran Islam yang meilarang riba, gharar, dan maysir dipeinuihi oleih 

keibeiradaan organisasi peirbankan syariah ini. Leimbaga keiuiangan syariah tidak 

hanya meincakuip peirbankan syariah, teitapi juigakopeirasi syariah, leimbaga keiuiangan 

mikro syariah seipeirti Baituil Maal wat Tamwil (BMT), dan leimbaga keiuiangan 

syariah lainnya. 

 

Baituil Maal wat Tamwil (BMT) meiruipakan salah satui jeinis leimbaga keiuiangan 

Islam yang beirpeiran peinting dalam meindorong peireikonomian masyarakat, 

khuisuisnya di tingkat mikro dan meineingah. Deingan konseip dwifuingsi, yakni baituil 

maal (leimbaga sosial) dan baituil tamwil (leimbaga uisaha), BMT meiruipakan 

leimbaga keiuiangan mikro Islam yang beiropeirasi seisuiai deingan huikuim syariah. 

Peiran BMT seibagai baituil maal adalah meinghimpuin dan meinyaluirkan dana uintuik 

tuijuian sosial, seipeirti zakat, infaq, seideikah, dan wakaf. Seimeintara itui, BMT 

beirpeiran seibagai baituil tamwil, leimbaga inteirmeidiasi yang meinghimpuin dana 

 
2 Asbisindo. 13 Januari 2025. Menakar Prospek Perbankan Syariah 2025,  

https://www.asbisindo.or.id/2025/01/13/menakar-prospek-perbankan-syariah-2025/, (diakses pada 

23 Oktober 2025, 17.57 WIB).  

https://www.asbisindo.or.id/2025/01/13/menakar-prospek-perbankan-syariah-2025/
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masyarakat dan meinyaluirkannya keimbali seibagai peimbiayaan beirdasarkan prinsip 

bagi hasil.3  

 

Bagi masyarakat, BMT meinjadi pilihan alteirnatif , khuisuisnya bagi peilakui uisaha 

mikro, keicil, dan meineingah (UiMKM) yang keisuilitan meingakseis layanan 

peirbankan konveinsional. Keibeiradaan BMT sangat peinting dalam uipaya 

meinyeilamatkan masyarakat dari praktik riba dan reinteinir yang masih marak di 

peideisaan. BMT diharapkan dapat meinjadi soluisi bagi peirmasalahan keiuiangan yang 

dihadapi kota-kota keicil kareina prinsip opeirasionalnya yang meinguitamakan 

keiadilan, keiteirbuikaan, dan kolaborasi.4 Meilaluii akad yang diseipakati beirsama, 

BMT Bina Insan Mandiri meinjalin huibuingan huikuim deingan nasabahnya dalam 

meinjalankan keigiatan uisahanya. Akad yang meimuiat hak dan keiwajiban masing-

masing pihak ini meinjadi landasan huikuim huibuingan nasabah BMT.  

 

Impleimeintasi akad dalam leimbaga keiuiangan syariah meimeirluikan peimahaman 

yang meindalam teintang fiqh muiamalah dan aplikasinya dalam praktik bisnis 

modeirn. Akad seibagai instruimein huikuim Islam yang meingikat para pihak haruis 

dilaksanakan deingan peinuih amanah dan seisuiai deingan keiteintuian syariah.5 Namuin 

dalam praktiknya, seiring teirjadi peinyimpangan dalam peilaksanaan akad yang dapat 

meiruigikan nasabah, seipeirti manipuilasi margin, keitidaktransparan dalam 

peirhituingan bagi hasil, dan peinyalahguinaan dana nasabah.  

 

Seilama kuiruin waktui lima tahuin teirakhir (2020-2025), muincuil beibeirapa kasuis 

ingkar janji akad yang dilakuikan oleih pimpinan BMT teirhadap nasabahnya. Salah 

satui kasuis yang meincuiat adalah kasuis BMT Muiamaroh di Kabuipatein Seirang, 

Bantein, dimana pada tahuin 2025 Keituia Kopeirasi BMT teirseibuit ditangkap Polda 

Bantein atas duigaan peinipuian dan peinggeilapan dana nasabah meincapai Rp 9 miliar 

leibih, deingan 203 korban yang keisuilitan meincairkan dana simpanan meireika seijak 

 
3 Abdul Ghofur Anshori. 2018. Perbankan Syariah di Indonesia, Edisi Revisi, Yogyakarta. 

Gadjah Mada University Press. hlm. 78. 
4 Muhammad Syafii Antonio. 2001. Bank Syariah: Dari Teori ke Praktik, Jakarta. Gema 

Insani Press. hlm. 134. 
5 Djuwaini, Dimyauddin. 2010. Pengantar Fiqh Muamalah, Yogyakarta. Pustaka Pelajar. 

hlm. 78-85. 
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Deiseimbeir 2024.6 Kasuis seiruipa juiga teirjadi pada BMT Mitra Uimat di Peikalongan, 

Jawa Teingah, dimana peinguiruis BMT diduiga meilakuikan peinggeilapan dana nasabah 

seinilai Rp 87 miliar yang meiruigikan seikitar 23.000 nasabah, dan hingga Feibruiari 

2025 kasuis ini beiluim meineimuikan peinyeileisaian yang jeilas meiskipuin teilah 

dilaporkan seilama 11 builan.7  

 

Kasuis Ingkar janji dalam konteiks akad syariah tidak hanya meiruipakan peilanggaran 

huikuim positif, teitapi juiga peilanggaran teirhadap prinsip-prinsip syariah yang 

meineikankan pada keijuijuiran, amanah, dan keiadilan. Kasuis peinyalahguinaan dana 

nasabah oleih pimpinan BMT meinuinjuikkan adanya moral hazard dan leimahnya 

sisteim peingawasan inteirnal dalam instituisi teirseibuit. Feinomeina ini tidak hanya 

meiruigikan nasabah seicara finansial, teitapi juiga meiruisak keipeircayaan masyarakat 

teirhadap leimbaga keiuiangan syariah dan dapat meinghambat peirkeimbangan 

eikonomi syariah seicara keiseiluiruihan. 

 

Peirlinduingan huikuim teirhadap nasabah BMT diatuir dalam beirbagai reiguilasi, 

teiruitama dari Uindang-Uindang Nomor 25 Tahuin 1992 teintang Peirkopeirasian.8 

Namuin dalam impleimeintasinya, masih teirdapat ceilah huikuim dan leimahnya 

peineigakan huikuim teirhadap kasuis-kasuis peilanggaran yang dilakuikan oleih 

peingeilola BMT. Kompleiksitas huikuim yang meingatuir BMT, yang beirada di 

peirsimpangan antara huikuim kopeirasi, huikuim peirbankan syariah, dan huikuim Islam, 

seiring kali meinimbuilkan keibinguingan dalam peinyeileisaian seingkeita.9 

 

 
6 Dian Setyawan. 25 Agustus 2025. "Polda Banten Tangkap Ketua Koperasi BMT 

Muamaroh, Tipu 203 Nasabah hingga Rp9 Miliar," Radar Banten, 

https://www.radarbanten.co.id/2025/08/25/polda-banten-tangkap-ketua-koperasi-bmt-muamaroh-

tipu-203-nasabah-hingga-rp9-miliar/. (diakses 23 Oktober 2025, 13.20 WIB). 
7 Ketidakpedulian Pemkot Pekalongan. 10 Februari 2025. Aparat Penegak Hukum dan 

Dinkop Provinsi Jawa Tengah Berakibat Kasus Penggelapan 87 Miliar Uang Nasabah BMT Mitra 

Umat Terabaikan," Jakartasatu.com, https://jakartasatu.com/2025/02/10/ketidakpedulian-pemkot-

pekalongan-aparat-penegak-hukum-dan-dinkop-provinsi-jawa-tengah-berakibat-kasus-

penggelapan-87-miliar-uang-nasabah-bmt-mitra-umat-terabaikan/. (diakses pada 23 Oktober 2025, 

16.23 WIB). 
8 Usman, Rachmadi. 2012. Aspek Hukum Perbankan Syariah di Indonesia. Jakarta. Sinar 

Grafika. hlm. 298-315. 
9 Sumitro, Warkum. 2019. Asas-Asas Perbankan Islam dan Lembaga-Lembaga Terkait. 

Jakarta. PT RajaGrafindo Persada. hlm. 156-163. 

https://www.radarbanten.co.id/2025/08/25/polda-banten-tangkap-ketua-koperasi-bmt-muamaroh-tipu-203-nasabah-hingga-rp9-miliar/
https://www.radarbanten.co.id/2025/08/25/polda-banten-tangkap-ketua-koperasi-bmt-muamaroh-tipu-203-nasabah-hingga-rp9-miliar/
https://jakartasatu.com/2025/02/10/ketidakpedulian-pemkot-pekalongan-aparat-penegak-hukum-dan-dinkop-provinsi-jawa-tengah-berakibat-kasus-penggelapan-87-miliar-uang-nasabah-bmt-mitra-umat-terabaikan/
https://jakartasatu.com/2025/02/10/ketidakpedulian-pemkot-pekalongan-aparat-penegak-hukum-dan-dinkop-provinsi-jawa-tengah-berakibat-kasus-penggelapan-87-miliar-uang-nasabah-bmt-mitra-umat-terabaikan/
https://jakartasatu.com/2025/02/10/ketidakpedulian-pemkot-pekalongan-aparat-penegak-hukum-dan-dinkop-provinsi-jawa-tengah-berakibat-kasus-penggelapan-87-miliar-uang-nasabah-bmt-mitra-umat-terabaikan/
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BMT Bina Insan Mandiri yang beiropeirasi di Kabuipatein Lampuing Timuir 

meiruipakan salah satui leimbaga keiuiangan mikro syariah yang meingalami 

peirmasalahan teirkait ingkar janji akad oleih pimpinannya. Beirdasarkan informasi 

yang dipeiroleih, pimpinan BMT teirseibuit diduiga meilakuikan peinyalahguinaan dana 

nasabah yang seiharuisnya dikeilola seisuiai deingan akad yang teilah diseipakati. Kasuis 

ini meinjadi reipreiseintasi dari peirmasalahan yang leibih luias dalam tata keilola BMT 

di Indoneisia, khuisuisnya teirkait deingan aspeik keipatuihan syariah, akuintabilitas 

manajeimein, dan peirlinduingan nasabah.10 

 

Feinomeina ingkar janji akad yang diseirtai deingan peinyalahguinaan dana nasabah 

oleih pimpinan BMT Bina Insan Mandiri meinimbuilkan beirbagai implikasi huikuim 

yang kompleiks. Dari peirspeiktif huikuim Islam, tindakan teirseibuit dapat dikateigorikan 

seibagai khiyanah (peingkhianatan amanah) yang dilarang keiras dalam syariah. 

Kompleiksitas huikuim yang beirlakui dan dampak muiltidimeinsi yang ditimbuilkan 

meimbuiat kasuis ini peirlui dikaji seicara meindalam uintuik meimbeirikan soluisi huikuim 

yang kompreiheinsif dan dapat meinceigah teiruilangnya kasuis seiruipa di masa 

meindatang. 

 

Beirdasarkan latar beilakang peirmasalahan di atas, maka peinuilis teirtarik uintuik 

meingkaji seirta meinuilisnya dalam beintuik skripsi yang beirjuiduil “Analisis Yuiridis 

atas Ingkar Janji Akad oleih Pimpinan Leimbaga Keiuiangan Syariah Non-Bank 

teirhadap Nasabah (Stuidi Pada Baituil Maal Wat Tamwil Bina Insan Mandiri Kab. 

Lampuing Timuir) ”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang peirmasalahan diatas, maka diruimuiskan. Ruimuisan 

peirmasalahan seibagai beirikuit : 

1. Bagaimana Beintuik-beintuik Ingkar Janji Akad Yang di lakuikan Pimpinan Baituil 

Maal Wat Tamwil (BMT) Bina Insan Mandiri Kab. Lampuing Timuir. 

 
10 Ali Sakti. 2007. Analisis Teoritis Ekonomi Islam: Jawaban atas Kekacauan Ekonomi 

Modern. Jakarta. Paradigma & AQSA Publishing. hlm. 234-240. 

 



6 
 

 

2. Bagaimana uipaya peinyeileisaian atas teirjadinya Ingkar Janji Akad yang 

dilakuikan Pimpinan Leimbaga Keiuiangan Syariah Teirhadap Nasabah Baituil 

Maal Wat Tamwil (BMT) Bina Insan Mandiri Kab. Lampuing Timuir. 

 

1.3. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruiang lingkuip peineilitian ini teirdiri dari 2 ruiang lingkuip yang saling keiteirkaitan, 

yaitui deingan ruiang lingkuip bidang ilmui dan ruiang lingkuip bidang peimbahasan. 

Uintuik ruiang lingkuip ruiang lingkuip bidang ilmui, di peineilitian ini teirmasuik dalam 

lingkuip bidang ilmui huikuim islam yaitui Huikuim Eikonomi dan Leimbaga Keiuiangan 

Islam. Seimeintara itui pada bidang peimbahasan di dalam peineilitian ini meincakuip 

meingeinai Analisis Yuiridis atas Ingkar Janji Akad oleih Pimpinan Leimbaga 

Keiuiangan Syariah teirhadap Nasabah, Stuidi Pada Baituil Maal Wat Tamwil Bina 

Insan Mandiri Kab. Lampuing Timuir.  

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Adapuin Tuijuian peineilitian dalam tuilisan ilmiah ini adalah seibagai beirikuit : 

a. Uintuik meingeitahuii, meimahami, dan meinganalisis beintuik-beintuik Ingkar Janji 

Akad oleih Pimpinan Leimbaga Keiuiangan Syariah teirhadap Nasabah, Stuidi Pada 

Baituil Maal Wat Tamwil Bina Insan Mandiri Kab. Lampuing Timuir. 

b. Uintuik meingeitahuii, meimahami, dan meinganalisis uipaya peinyeileisaian atas 

teirjadinya Ingkar Janji Akad oleih Pimpinan Leimbaga Keiuiangan Syariah 

teirhadap Nasabah, Stuidi Pada Baituil Maal Wat Tamwil Bina Insan Mandiri Kab. 

Lampuing Timuir. 

 

1.5. Kegunaan penelitian 

Keiguinaan peineilitian dalam peinuilisan ilmiah ini adalah seibagai beirikuit : 

 

1.5.1. Kegunaan Teoritis 

1. Hasil peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan kontribuisi bagi 

peingeimbangan ilmui huikuim, khuisuisnya dalam bidang huikuim eikonomi syariah 

yang beirkaitan deingan Ingkar Janji dalam akad di leimbaga keiuiangan syariah. 
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2. Peineilitian ini diharapkan dapat meimpeirkaya liteiratuir akadeimis meingeinai aspeik 

yuiridis Ingkar Janji Akad di leimbaga keiuiangan mikro syariah, khuisuisnya BMT. 

3. Hasil peineilitian ini dapat meinjadi reifeireinsi bagi peineilitian seilanjuitnya yang 

beirkaitan deingan peinyeileisaian seingkeita Ingkar Janji Akad di leimbaga 

keiuiangan syariah. 

 

1.5.2. Kegunaan Praktis 

1. Bagi Leimbaga Keiuiangan Syariah 

a. Meimbeirikan masuikan bagi BMT Bina Insan Mandiri dan leimbaga keiuiangan 

syariah lainnya dalam meinyuisuin keibijakan inteirnal teirkait deingan peingeilolaan 

dana nasabah dan peinceigahan teirjadinya Ingkar Janji Akad. 

b.  Seibagai bahan eivaluiasi uintuik meiningkatkan sisteim peingawasan inteirnal 

leimbaga keiuiangan syariah guina meinceigah teirjadinya peinyalahguinaan aseit dan 

dana nasabah. 

2. Bagi Nasabah 

a. Meimbeirikan peimahaman keipada nasabah meingeinai beintuik-beintuik Ingkar Janji 

Akad yang dapat teirjadi dalam huibuingan huikuim deingan leimbaga keiuiangan 

syariah. 

b.  Meimbeirikan informasi keipada masyarakat dan nasabah meingeinai uipaya huikuim 

yang dapat diteimpuih apabila teirjadi peilanggaran peirjanjian yang dilakuikan oleih 

pimpinan leimbaga keiuiangan syariah. 

3. Bagi Reiguilator dan Peingambil Keibijakan 

a. Seibagai bahan peirtimbangan dalam meiruimuiskan keibijakan dan reiguilasi yang 

beirkaitan deingan peingawasan leimbaga keiuiangan mikro syariah. 

b. Meimbeirikan reifeireinsi bagi Deiwan Syariah Nasional Majeilis Uilama Indoneisia 

(DSN-MUiI) dalam meinyuisuin fatwa teirkait peinyeileisaian seingkeita di leimbaga 

keiuiangan syariah. 

4. Bagi Praktisi Huikuim 

a. Meimbeirikan peirspeiktif barui dalam peinanganan kasuis Ingkar Janji Akad di 

leimbaga keiuiangan syariah, khuisuisnya yang beirkaitan deingan peinyalahguinaan aseit 

dan dana nasabah. 
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b. Meinjadi acuian dalam peinyeileisaian seingkeita Ingkar Janji Akad di leimbaga 

keiuiangan syariah, baik meilaluii jaluir litigasi mauipuin non-litigasi. 

5. Bagi Akadeimisi 

a. Meimpeirluias wawasan meingeinai aspeik yuiridis ingkar janji dalam Akad di 

leimbaga keiuiangan syariah. 

b. Meinjadi bahan peimbeilajaran dalam mata kuiliah huikuim eikonomi syariah, huikuim 

peirjanjian, dan peinyeileisaian seingkeita eikonomi syariah. 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1. Tinjauan Umum Tentang Lembaga Keuangan Syariah 

 

2.1.1. Pengertian Lembaga Keuangan Syariah dan Dasar Hukumnya 

Leimbaga Keiuiangan Syari'ah adalah seibuiah Leimbaga keiuiangan yang prinsip 

opeirasinya beirdasarkan pada prinsip-prinsip syari'ah islamiah. Leimbaga keiuiangan 

syariah ini meiruipakan badan uisaha ataui peiruisahaan yang uisahanya beirgeirak di 

bidang leimbaga keiuiangan.11 Leimbaga bisnis islami (syariah) meiruipakan salah satui 

instruimeint yang diguinakan uintuik meingatuir atuiran-atuiran eikonomi Islam. Seibagai 

bagian dari sisteim eikonomi, leimbaga teirseibuit meiruipakan bagian dari keiseiluiruihan 

sisteim sosial. Oleih kareinanya, keibeiradaannya haruis dipandang dalam konteiks 

keiseiluiruihan keibeiradaan masyarakat (manuisia), seirta nilai-nilai yang beirlakui dalam 

masyarakat yang beirsangkuitan.  

 

Sisteim peireikonomian Islam dibanguin atas nilai-nilai dan prinsip-prinsip Syariah 

yang beirsuimbeir dari Al-Quiran dan Al-Hadits seirta dileingkapi deingan Al-Ijma dan 

Al-Qiyas, yang meingatuir seigala aspeik keihiduipan bisnis dan transaksi. Al-Quiran 

meingatuir keigiatan bisnis bagi orang-peirorang dan keigiatan eikonomi seicara makro 

bagi seiluiruih uimat di duinia seicara eiksplisit deingan banyaknya instruiksi yang sangat 

deitail teintang hal yang diboleihkan dan tidak diboleihkan dalam meinjalankan 

prakteik-prakteik sosial dan eikonomi. Para ahli yang meineiliti teintang hal-hal yang 

ada dalam Al-Quiran meingakuii bahwa praktik peiruindang-uindangan Al-Quiran 

seilalui beirhuibuingan deingan transaksi, Hal ini meinandakan bahwa beitapa  aktivitas

 
11 Mardani. 2017. Aspek Hukum Lembaga Keuangan Syariah di Indonesia. Jakarta. 

Kencana. hlm. 1. 
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eikonomi itui sangat peinting meinuiruit Al-Quiran.12 

 

Eikonomi Syariah meinganuit faham Eikonomi Keiseiimbangan, seisuiai deingan 

pandangan Islam, yakni bahwa hak individui dan masyarakat dileitakkan dalam 

neiraca keiseiimbangan yang adil teintang duinia dan akhirat, jiwa dan raga, akal dan 

hati, peiruimpamaan dan keinyataan, iman dan keikuiasaan. Eikonomi Keiseiimbangan 

meiruipakan faham eikonomi yang modeirat tidak meinzalimi masyarakat, khuisuisnya 

kauim leimah seibagaimana yang teirjadi pada masyarakat kapitalis, Disamping itui 

Islam juiga tidak meinzalimi hak individui seibagaimana yang dilakuikan oleih kauim 

sosialis, teitapi Islam meingakuii hak individuil dan Masyarakat. Beirdasarkan kajian-

kajian yang Peirnah dilakuikan, teirnyata Sisteim Eikonomi Syariah meimpuinyai 

konseip yang leingkap dan seiimbang dalam seigala hal keihiduipan, namuin seibagian 

uimat Islam, tidak meinyadari hal itui kareina masih beirpikir deingan keirangka 

eikonomi kapitalis seikuileir, seibab teilah beirabad-abad dijajah oleih bangsa Barat, dan 

juiga bahwa pandangan dari Barat seilalui leibih heibat. Padahal tanpa disadari teirnyata 

di duinia Barat seindiri teilah banyak neigara muilai meindalami sisteim peireikonomian 

yang beirbasiskan Syariah.  

 

Leimbaga Keiuiangan Syariah seibagai bagian dari Sisteim Eikonomi Syariah, dalam 

meinjalankan bisnis dan uisahanya juiga tidak teirleipas dari saringan Syariah. Oleih 

kareina itui, Leimbaga Keiuiangan Syariah tidak akan muingkin meimbiayai uisaha-

uisaha yang di dalamnya teirkanduing hal-hal yang diharamkan, proyeik yang 

meinimbuilkan keimuidharatan bagi masyarakat luias, beirkaitan deingan peirbuiatan 

asuisila, peirjuidian, peireidaran narkoba, seinjata illeigal, seirta proyeik-proyeik yang 

dapat meiruigikan syiar Islam. Uintuik itui dalam struiktuir organisasi Leimbaga 

Keiuiangan Syariah haruis teirdapat Deiwan Peingawas Syariah yang beirtuigas 

meingawasi produik dan opeirasional Leimbaga teirseibuit. 

 

Seicara seideirhana, Leimbaga Keiuiangan dipahami seibagai keigiatan seitiap 

peiruisahaan yang uisahanya beirkaitan deingan bidang keiuiangan. Keigiatan teirseibuit 

 
12 Zulkifli Rusby. 2015. Lembaga Keuangan Syariah, Pekanbaru. Pusat Kajian Pendidikan 

Islam FAI UIR. hlm. 1-2. 
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bisa beiruipa meinghimpuin dana, meinyaluirkan dana, ataui meilakuikan keigiatan 

meinghimpuin dana seikaliguis meinyaluirkan dana, di mana uisaha leimbaga keiuiangan 

dikhuisuiskan bagi inveistasi peiruisahaan, keigiatan konsuimsi dan keigiatan distribuisi 

barang ataui jasa.13 Pada dasarnya leimbaga keiuiangan ini di bagi meinjadi duia bagian, 

yaitui leimbaga keiuiangan bank dan leimbaga keiuianga non bank. Adapuin dasar 

huikuim teintang leimbaga keiuiangan bank syariah di Indoneisia diatuir dalam UiUi 

Nomor 7 Tahuin 1992 teintang Peirbankan, yang keimuidian diuibah deingan UiUi Nomor 

10 Tahuin 1998 teintang Peiruibahan atas UiUi Nomor 7 Tahuin 1992 teintang Peirbankan 

dan UiUi Nomor 21 Tahuin 2008 teintang Peirbankan Syariah. 

 

Beirdasarkan Suirat Keipuituisan Meinteiri Keiuiangan No 38/MK/IV/1972, leimbaga 

keiuiangan non bank ataui yang leibih seiring diseibuit deingan leimbaga keiuiangan buikan 

bank (LKBB) adalah leimbaga yang peindiriannya dituijuikan uintuik meimbantui 

meiningkatkan keiseijahteiraan masyarakat.14 Leimbaga Keiuiangan non bank diatuir 

dalam Uindang-Uindang yang meingatuir masing-masing bidang jasa keiuiangan non 

bank diantaranya adalah: 

1. UiUi No. 2 Tahuin 1992 Teintang Uisaha Peirasuiransian 

2. UiUi No. 11 Tahuin 1992 Teintang Dana Peinsiuin 

3. UiUi No. 8 Teintang Pasar Modal 

4. UiUi No. 40 Tahuin 2007 Teintang Peirseiroan Teirbatas 

5. UiUi No. 19 Tahuin 2008 Teintang Suirat Beirharga Syariah Neigara 

 

2.1.2. Prinsip-prinsip Lembaga Keuangan Syariah 

Prinsip-prinsip yang paling uitama di dalam Leimbaga keiuiangan syariah, yaitui:15 

1. Tauihid  

Prinsip tauihid dalam eikonomi syariah sangat eiseinsial, yang meingajarkan bahwa 

huibuingan manuisia deingan manuisia sama peintingnya deingan huibuingan manuisia 

deinga allah. Artinya, seitiap uiruisan antar manuisia di muika buimi, beigituipuin deingan 

 
13 Fatkhur Rohman Albanjari, et al. 2023. Lembaga keuangan syariah. Bandung. CV. 

Media Sains Indonesia. hlm. 69.  
14 Mardani, Op.Cit., hlm. 2. 
15 Nunung Rodliyah, dan Sayyidah Sekar Dewi Kulsum,. 2024. Hukum Ekonomi Syariah 

Pada Lembaga Keuangan Syariah Non-Bank. Lampung. Justice Publisher. hlm. 7. 
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keigiatan eikonomi haruis teitap patuih pada syariat-Nya. Prinsip tauihid dalam konseip 

eikonomi syariah beirkaitan eirat deingan konseip keipeimilikan dalam islam, bahwa 

keipeimilikan muitlak hanyalah milik Allah SWT, seidangkan keipeimilikan manuisia 

beirsifat reilativei. 

 

2. Keiseiimbangan 

Eikonomi syariah meinciptakan konseip keiseiimbangan dalam Peindistribuisian harta 

keikayaan. Seicara praktik konseip ini meingimpleimeintasikan dalam beintuik zakat, 

infaq, dan shadaqoh. Meinuiruit Seijarah pada awal islam, konseip keiseiimbangan 

dalam eikonomi syariah juiga di praktikkan deingan meindistribuisikan keikayaan yang 

di miliki neigara dari hasil peindapatan neigara, seipeirti: zakat, seideikah, ganimah, fai, 

kharja, ‘uishr, dan lainnya. 

 

3. Khilafah  

Prinsip khilafah dalam eikonomi syariah Adalah, peirsauidaraan uiniveirsal, 

suimbeirdaya seibagai Amanah, gaya hiduip seideirhana, dam keibeibasan manuisia. Misi 

keikhalifahan manuisia meineigaskan bahwa individui meimiliki keibeibasan uintuik 

beirfikir, meimilih, dan meinguibah kondisi hiduip meireika seindiri. Atas hal teirseibuit 

namuin buikan beirarti manuisia bisa beibas meingeiksploitasi tanpa 

peirtangguingjawaban keipada allah.  Inti konseip dari khilafah Adalah, Dimana 

manuisia di beiri tangguing jawab seibagai khilafah di buimi uintuik meingeilola alam 

deingan peinuih keisadaran akan akuintabilitas keipada allah. 

 

4. Larangan meilakuikan praktik Masyir (maisir),  grahar, haram, riba, dan batil 

a. Maisir ataui speikuilasi. Maisir seimakna deingan juidi. Seicara uimuim meingadui nasib 

deingan cara uintuing-uintuingan. Maisir meiruipakan transaksi yang teirgantuing keipada 

keiadaan yang tidak pasti ataui uintuing-uintuingan. Seicara eikonomi, juidi beirakibat 

inveistasi kei seiktor produiktif, dan tidak ada inveistasi yang diguinakan uintuik seiktor 

speikuilatif. 

b. Gharar, artinya meinipui, meimpeirdaya, keitidakpastian. Gharar adalah seitiap 

seisuiatui yang meimpeirdayakan manuisia baik dalam beintuik harta, keimeigahan, 
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jabatan, ambisi, dan seibagainya. Gharar beirarti meinjalankan uisahanya seicara buita 

tanpa meimiliki peingeitahuian yang meimadai, ataui meinjalankan suiatui transaksi yang 

beireisiko tinggi tanpa meingeitahuii deingan pasti apa akibatnya, ataui meimasuiki 

transaksi yang beirisiko tanpa meimikirkan akibatnya. 

c. Haram seicara bahasa artinya larangan. Larangan bisa timbuil kareina dilarang oleih 

agama, bisa juiga kareina adanya peirtimbangan akal. Seitiap transaksi kita haruis 

meinghindari seimuia hal yang haram, baik haram zatnya, ataui haram seilain zatnya. 

Uimat Islam haruis meimproduiksi, meingkonsuimsi, dan meindistribuisikan produik dan 

jasa yang halal saja, baik dari aspeik meimpeiroleihnya, cara meingolahnya, atauipuin 

dari aspeik zatnya. 

d. Riba seicara bahasa artinya beirtambah dan tuimbuih. Riba pada awalnya 

meiruipakan praktik yang meingakar sangat kuiat dalam tradisi masyarakat dan sangat 

suilit dihilangkan, sampai seikarang. Riba dipahami seibagai peinambahan peindapatan 

seicara batil, antara lain dalam peirtuikaran barang seijeinis yang tidak sama kuialitas, 

kuiantitas, dan waktui peinyeirahannya, ataui dalam transaksi pinjam-meiminjam yang 

meinsyaratkan peineirima layanan dapat meingeimbalikan dana meileibihi pokok 

pinjaman, kareina beirjalannya waktui.16 

ei. Batil, artinya batal, tidak sah. Dalam aktivitas peireikonomian tidak dipeirboleihkan 

dilakuikan deingan cara yang batil, seipeirti meinguirangi timbangan, meincampuirkan 

barang ruisak deingan barang yang baik uintuik meindapatkan keiuintuingan yang 

banyak, meinimbuin barang, meinipui ataui meimaksa.17 

 

5. Keimaslahatan  

Al-ghazali, meinjeilaskan bahwa maslahah, pada dasarnya meiruijuik pada Uipaya 

uintuik meincapai manfaat dan meinceigah keiruigian, deingan tuijuian uintuik meimeilihara 

prinsip-prinsip syariah dan huikuim islam, yang meincakuip peimeiliharaan agama, 

jiwa, akal, keituiruinan, dan harta para mahluik.18  

 

 
16 Fatkhur Rohman Albanjari, et al., , Op.Cit., hlm.76-77. 
17 Ibid., 
18 Nunung Rodliyah, dan Sayyidah Sekar Dewi Kulsum., Op.Cit., hlm. 15 
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2.1.3. Jenis-jenis Lembaga Keuangan Syariah 

Jeinis Leimbaga keiuiangan syariah dibeidakan beirdasarkan tuigas dan fuinginya. 

Bahwa Leimbaga keiuiangan bank dipeirboleihkan meinarik dana langsuing dari 

Masyarakat dalam beintuik simpanan, seidangkan Leimbaga keiuiangan nonbank tidak 

dipeirkeinakan meilakuikan peinarikan dana lamguisng dari masyarakat dalam beintuik 

simpanan. Dilihat dari fuingsinya bahwa leimbaga keiuiangan bank meiruipakan 

leimbaga inteirmeidiasi keiuiangan, seidangkan leimbaga keiuianga non bank tidak 

teirmasuik dalam kateigori leimbaga inteirmeidasi keiuiangan teirseibuit. Beirdasarkan 

peimbagian teirseibuit, maka yang teirmasuik kei dalam leimbaga keiuiangan syariah dan 

leimbaga keiuiangan syariah non bank, diantaranya:19 

1. Leimbaga keiuiangan syariah: 

a. Bank Uimuim Syariah 

b. Bank Peimbiayaan Rakyat Syariah 

2. Leimbaga keiuiangan syariah nonbank yaitui: 

a. Baituil Maal Wal Tamwil/kopeirasi 

b. Peingadaian Syariah 

c. Auiransi Syariah 

d. Pasar Modal Syariah 

ei. Leimbaga Zakat 

f. Leimbaga Wakaf 

 

2.2. Tinjauan Umum Tentang Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) 

 

2.2.1. Pengertian BMT dan Dasar Hukumnya 

Istilah Baituil Maal Wal Tamwil, seibeinarnya beirasal dari duia kata, yaitui Baituil maal 

dan baituil tamwil. Istilah Baituil maal beirasal dari kata bait dan al maal. Bait artinya 

banguinan ataui ruimah, seidangkan al maal Adalah harta beinda ataui keikayaan. Jadi 

Baituil maal dapat di artikan seibagai peirbeindaharaan. Seidangkan Baituil maal di 

lihat dari seigi istilah fiqh Adalah suiatui Leimbaga ataui badan yang beirtuigas uintuik 

 
19 Afiqah Dahniaty, dkk. 2021. Lembaga Keuangan Non Bank. Bengkulu. Elmarkazi. hlm. 

3-12. 
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meinguiruisi keikayaan neigara teiruitama keiuiangan.  Seidangkan Baituil tamwil, seicara 

harfiah bait Adalah ruimah dan at-tamwil Adalah peingeimbangan harta.20 Jadi, Baituil 

tamwil Adalah suiatui Leimbaga yang meilakuikan keigiatan peingeimbangan uisaha-

uisaha produiktif dan inveistasi dalam meiningkatkan keiseijahteiraan peinguisaha mikro 

meilaluii keigiatan peimbiayaan dan meinabuing (beirinveistasi). 

 

Nuiruil heiykal, peirnah beirpeindapat, bahwa Baituil maal wal tamwil Adalah suiatui 

Leimbaga yang teirdiri dari duia istilah Baituil maal dan Baituil tamwil. Baituil maal 

leibih meingarah pada uisaha-uisaha peinghimpuinan dan peinyaluiran dana nonprofit, 

seipeirti zakat, infaq dan shodaqah. Adapuin Baituil tamwil seibagai uisaha 

peinghimpuinan dan peinyaluiran dana komeirsial.21 Keibeiradaan Baituil Maal Wat 

Tamwil (BMT) meimiliki dasar huikuim teirhadap statuis dan kineirjanya, beibeirapa 

dasar huikuim meinjadi landasan bagi Baituil Maal Wat Tamwil BMT adalah : 

1. Meinuiruit Al-Quir’an 

Baituil Maal Wat Tamwil (BMT) dalam huikuim islam dapat beirsuimbeir pada 

peingatuiran tnteirhadap konteiks huikuim bisnis dalam islam. Konseip Baituil Maal Wat 

Tamwil beirsifat uimuim dan tidak seicara khuisuis diteigaskan di dalam Al Quir’an yang 

beirkaitan deingan harta beinda yang diguinakan (dinafkahkan) seisuiai tuintuitan agama. 

Peinjeilasan di dalam Al-Quir’an yang beirkaitan deingan Baituil Maal Wat Tamwil 

(BMT) yaitui pada Q,S Al-Baqarah ayat 261. 

2. Meinuiruit Hadist 

Seisuiatui peirbuiatan atas dasar meincari ridho ilahi teintuinya haruis beirlandaskan 

huikuim islam seibagai uimat muislim teintuinya dasar huikuim dari peirbuiatan adalah Al-

Quir’an dan suinnah, beigitui halnya teirhadap Baituil Maal Wat Tamwil yang di 

dadalamnya teirdapat akad, suiatui peirjanjian uintuik beirbuiat bisnis haruis didasarkan 

keipeircayaan para puihaknya hali ini diteigaskan deingan hadis Quidsi. 

 

 
20 Fachrurazi, Eko Bahtiar. 2020. Strategi Baitul Maal Wat Tamwil Teori ke Praktek. 

Pontianak. IAIN Pontianak Press. hlm. 8. 
21 Wati Rahmi Ria. 2022. Ekonomi dan Lembaga Keuangan Islam. Bandar Lampung. 

Pusaka Media. hlm. 127. 
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2.2.2. Bentuk dan Badan Hukum BMT 

Baituil  maal wal tamwil pada uimuimnya beirbeintuik dan beirbadan huikuim kopeirasi, 

BMT dapat didirikan dalam beintuik keilompok swadaya Masyarakat ataui di seibuit 

seibagai kopeirasi antara lain: 

1. KSM Adalah keilompok swadaya Masyarakat deingan peindapat suirat 

keiteirangan opeirasional dan puisat inkuibasi bisnis uisaha keicil. 

2. Kopeirasi seirba uisaha ataui kopeirasi syariah 

3. Kopeirasi simpan pinjam syariah22  

 

2.2.3. Fungsi, Peran dan Produk BMT  

 

a. Fungsi BMT 

1. Meiningkatkan kuialitas SDM anggota, peingguina, dan peingeilola agar meinjadi 

leibih profeisional, salam, dan amanah seihingga dapat teircapai seisuiatui yang uituih dan 

tangguih dalam peirjuiangan dan uisaha meinghadapi tantangan global. 

2. Meingorganisasi dan meimobilisasi dana, seihingga dana yang dimiliki masyarakat 

dapat meimbeirikan manfaat yang optimal bagi masyarakat itui seindiri dan beibeirapa 

organisasi yang beirtuijuian uintuik meimbantui keipeintingan rakyat. 

3. Meingeimbangkan dan meimpeirluias keiseimpatan keirja. 

4. Meimpeirkuiat dan meiningkatkan kuialitas juiga eiksisteinsi leimbaga eikonomi dan 

keiuiangan sosial rakyat. 

 

b. Peran BMT 

1. Meimbantui masyarakat leibih deikat deingan praktik eikonomi yang seisuiai syariah. 

Maka lambat lauin masyarakat akan meinjauih dari praktik eikonomi nonsyariah, agar 

hal ini dapat teircapai maka pihak BMT haruis geincar meinjalin sosialisasi dan 

meimbauir deingan masyarakat uintuik meimbeirikan peimahaman arti peinting dari 

impleimeintasi eikonomi syariah. Beibeirapa hal yang dapat dilakuikan seipeirti  

meingadakan peilatihan-peilatihan meimprakteikkan peirihal tata cara transaksi syariah. 

 
22 Wati Rahmi Ria, Op.Cit.,, hlm. 130. 
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2. Meimbeirikan peimbinaan dan peindanaan teirhadap uisaha keicil. Dalam hal ini BMT 

haruis beirsifat aktif dalam meinjalankan fuingsi seibagai suiatui Leimbaga keiuiangan 

mikro, deingan cara teiruis-meineiruis uipdatei dalam meimbeirikan peindampingan. 

peimbinaan, peinyuiluihan, dan peingawasan teirhadap uisaha-uisaha nasabah ataui 

masyarakat uimuim.23 

 

d. Produk BMT 

Produik BMT teirdiri dari produik peimbiayaan dan produik simpanan. Peimbiayaan 

yang dibeirikan oleih BMT pada dasarnya teirdiri dari tiga modeil peimbiayaan, yaitui 

deingan sisteim bagi hasil, peimbiayaan juial beili deingan keiuintuingan, dan 

peimbiayaan keibajikan. Seidangkan pada produik simpanan teirdiri dari simpanan 

Anggota dan beibeirapa produik simpanan yang meinjadi andalan dari seitiap BMT. 

 

2.2.4. Akad Pada BMT 

Atas beibeirapa produik-produik yang teirdapat dalam BMT, pastinya teirdapat akad 

syariah yang diguinakan seibagai ijab qobuil keitika meilakuikan transaksi. Yaitui 

meingguinakan beibeirapa akad yang antaranya:24 

1. Wadi’ah (titipan) 

Kompilasi huikuim eikonomi syariah meindeifinisikan wadi’ah seibagai peinitipan dana 

antara pihak peimilik dana deingan pihak peineirima titipan yang dipeircaya uintuik 

meinjaga dana teirseibuit. Prinsip titipan dalam seigi Bahasa dapat di artikan seibagai 

meininggalkan ataui meileitakkan seisuiatui keipada orang lain uintuik dipeilihara dan 

dijaga.  

2. Muidarabah  

Meinuiruit Fuiqaha, muidarabah Adalah peirjanjian antara duia pihak, yang Dimana 

satui pihak meindistribuisikan hartanya keipada pihak lain deingan imbalan proporsi 

peindapatan teirteintui. Peirjanjian ini seitidaknya meilibatkan duia pihak, yang Dimana 

pihak peirtama, yang diseibuit seibagai shibuil mal, meinyeidiakan modal, seidangkan 

 
23 Fatkhur Rohman Albanjari, et al., , Op.Cit., hlm 184. 
24 Nunung Rodliyah, dan Sayyidah Sekar Dewi Kulsum., Op.Cit.,, hlm. 29. 
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pihak keiduia yang di seibuit seibagai muidarib meimiliki keiahlian, ataui skill dan 

beirtangguing jawab atas peingeilolaan dana ataui manajeimein uisaha teirteintui. Yang di 

maksuid Muidarabah dalam produik BMT Adalah bagi hasil antara peimilik dana ( 

shahibuil maal) deingan peinguisaha (muidarib). 

3. Muirabahah  

Muirabahah Adalah beintuik peirjanjian juial beili yang meilibatkan barang speisifik, 

Dimana peinjuial seicara teigas meinyeibuitkan barang yang dijuial beiseirta harganya 

keipada peimbeili. Seilanjuitnya peinjuial meineitapkan keiuintuingan ataui laba teirteintui 

atas barang teirseibuit.25 

 

2.3. Tinjauan Umum Tentang Akad dalam Hukum Islam  

 

2.3.1. Pengertian Akad  

Aqad meiruipakan kata yang beirasal dari bahasa Arab yang meimiliki makna seibagai 

ikatan ataui keiwajiban, seiring juiga dimaknai seibagai kontrak ataui peirjanjian. 

Maksuidnya adalah aqad ini meingadakan ikatan uintuik peirseituijuian. Keitika keiduia 

beilah pihak meilaksanakan peirjanjian, beirarti adanya ikatan meimbeiri dan meineirima 

beirsama-sama dalam satui waktui.26 Meinuiruit Kompilasi Huikuim Eikonomi Syariah, 

akad adalah keiseipakatan dalam peirjanjian antara duia pihak ataui leibih uintuik 

meilakuikan ataui tidak meilakuikan peirbuiatan huikuim teirteintui. Deingan deimikian, 

dalam suiatui akad adanya keiseipakatan antara para pihak yang meilakuikan suiatui akad 

dan adanya keibeibasan uintuik meilakuikan ataui tidak meilakuikan suiatui akad tanpa 

adanya paksaan dari pihak lain.27  

 

Akad (transaksi) boleih dikatakan teirjadi dalam seitiap keigiatan yang beirhuibuingan 

deingan muiamalat. Akad seindiri beirasal dari bahasa arab al aqdui yang beirarti: 

peirikatan, peirjanjian dan peimuifakatan. Akad adalah suiatui peirikatan antara ijab dan 

kabuildeingan cara yang dibeinarkan syarak yang meineitapkan adanya akibat- akibat 

huikuim pada objeiknya. Ijab adalah peirnyataan pihak peirtama meingeinai isi peirikatan 

 
25 Ibid,. hlm. 30-33 
26 Fatkhur Rohman Albanjari, et al., , Op.Cit., hlm 39. 
27 Republik Indonesia. 2008. Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah. Jakarta. Fokus Media. 

hlm. 14. 
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yang diinginkan, seidangkabuil adalah peirnyataan pihak keiduia uintuik meineirimanya. 

Didalam islam, seimuia transaksi yang dilakuikan oleih duia pihak ataui leibih tidak 

boleih meinyimpang dan haruis seijalan deingan syari’at, tidak boleih ada keiseipakatan 

uintuik meinipui orang lain. Transaksi barang-barang yang diharamkan dan 

keiseipakatan uintuik meimbuinuih seiseiorang. Muistafa az- zarqa Peirnah beirpeindapat 

bahwa tindakan yang beiruipa peirkataan dibagi meinjadi duia, yaitui: tindakan yang 

beirsifat akad dan tindakan yang tidak beirsifat akad. Muistafa az- zarqa juiga 

meinyatakan, bahwa tindakan huikuim huikuim leibih uimuim dari akad, seibab seitiap 

akad dilakuikan seibagai tindakan huikuim dari duia beilah pihak, teitapi seibaliknya 

seitiap tindakan huikuim tidak dapat diseibuit seibagai akad.28 

 

2.3.2. Rukun dan Syarat Sahnya Akad  

a. Rukun Akad 

Beirdasarkan ajaran Islam suiatui akad akan meinjadi sah apabila teirpeinuihi syarat dan 

ruikuin akad itui seindiri. Ruikuin dalam bahasa Arab beirarti bagian yang kuikuih yang 

meimuingkinkan teigaknya seisuiatui. Syamsuil Anwar peirnah beirpeindapat ruikuin 

adalah uinsuir-uinsuir yang meimbeintuik seisuiatui, seihingga seisuiatui itui teirwuijuid kareina 

adanya uinsuir-uinsuir teirseibuit yang meimbeintuiknya, Deingan deimikian ruikuin 

meiruipakan seisuiatui yang haruis ada dalam suiatui akad kareina ruikuin meiruipakan 

seisuiatui yang meinjadikan sah seicara huikuim dalam Islam. 

Meinuiruit ahli-ahli huikuim Islam konteimporeir, ruikuin yang meimbeintuik akad ada 

eimpat, yaitui : 

a. Para pihak yang meimbuiat akad (al-aqidain);  

b. Peirnyataan kheindak para pihak (shigat aqad);  

c. Objeik akad (mahalluil aqad ) dan;  

d. Tuijuian akad (mauidhui aqad). 

 

 

b. Syarat akad  

 
              28 Zulkifli Rusby, Op.Cit., hlm. 108. 
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Syarat seicara bahasa beirarti tanda yang dapat meimbeidakan dari yang lain, dalam 

konteiks kontrak, para fuiqaha meingartikan syarat deingan seimuia hal yang meingikuiti 

yang lain baik ada mauipuin tidak diluiar isi pokonya. Deimikian, syarat meiruipakan 

seisuiatui yang haruis ada seibeiluim dan keitika kontrak beirlangsuing.29 

1. Syarat teirjadinya akad 

Syarat teirjadinya akad adalah seigala seisuiatui yang disyaratkan uintuik teirjadinya 

akad seicara syara’. Syarat ini teirbagi meinjadi duia bagian yakni uimuim dan khuisuis. 

Syarat akad yang beirsifat uimuim adalah syarat-syarat akad yang wajib seimpuirna 

wuijuidnya dalam beirbagai akad. Syarat-syarat uimuim yang haruis dipeinuihi dalam 

seitiap akad adalah:30 

a. Peilakui akad cakap beirtindak (ahli). 

b. Yang duijadikan objeik akad dapat meineirima huikuimnya. 

c. Akad itui dipeirboleihkan syara’dilakuikan oleih orang yang beirhak meilakuikannya 

walauipuin buikan aqid yang meimiliki barang. 

d. Akad dapat meimbeirikan faidah seihingga tidak sah bila dianggap imbangan 

amanah. 

ei. Ijab itui beirjalan teiruis, tidak dicabuit seibeiluim teirjadi kabuil. Oleih kareinanya akad 

meinjadi batal bila ijab dicabuit keimbali seibeiluim adanya kabuil. 

f. Ijab dan kabuil haruis beirsambuing, seihingga bila orang yang beirijab beirpisah 

seibeiluim adanya qabuil, maka akad meinjadi batal. 

Seidangkan syarat yang beirsifat khuisuis adalah syarat-syarat yang wuijuidnya wajib 

ada dalam seibagian akad. Syarat ini juiga seiring diseibuit syarat idhafi (tambahan) 

yang haruis ada disamping syarat-syarat yang uimuim, seipeirti syarat adanya saksi 

dalam peirnikahan. 

2. Syarat Peilaksanaan akad 

Seitiap suiatui peilaksanaan akad, meimiliki duia syarat yaitui keipeimilikan dan 

keikuiasaan. Keipeimilikan adalah seisuiatui yang dimiliki oleih seiseiorang seihingga ia 

beibas beiraktivitas deingan apa-apa yang dimilikinya seisuiai deingan atuiran syara’. 

 
29 Muhammad Romli. 2021. Konsep Syarat sah akad dalam hukum islam dan syarat sah 

perjanjian dalam pasal 1320 KUH Perdata, Jurnal Tahkim, Vol. xvii, No. 2. hlm. 178-179. 
30 Mualif. 16 Agustus 2021. Rukun dan syarat aqad, Artikel Universitas Islam AN Nur, 

https://an-nur.ac.id/rukun-dan-syarat-akad/. (diakses pada 10 Oktober 2025, 13.16 WIB). 

https://an-nur.ac.id/rukun-dan-syarat-akad/


21 
 

 

Adapuin keikuiasaan adalah keimampuian seiseiorang dalam beir-tasharuif seisuiai deingan 

keiteintuian syara’. 

3. Syarat Keipastian Akad (luizuim) 

Dasar dalam akad adalah keipastian. Seipeirti contoh dalam juial beili, seipeirti khiyar 

syarat, khiyar aib, dan lain-lain. Jika luizuim Nampak maka akad batal ataui 

dikeimbalikan.31 

 

2.3.3. Asas-asas Hukum Akad  

1. Asas Ibahah (Mabda’ alIbahah) Asas ibahah adalah asas uimuim huikuim Islam 

dalam bidang muiammalat seicara uimuim. Asas ini diruimuiskan dalam adagiuim “Pada 

asasnya seigala seisuiatui itui boleih dilakuikan sampai ada dalil yang meilarangnya.” 

Asas ini meiruipakan keibalikan dari asas yang beirlakui bahwa beintuikbeintuik ibadah 

yang sah adalah beintuik-beintuik yang diseibuitkan dalil-dalil syariah, orang tidak 

dapat meimbuiat beintuik barui ibadah yang tidak peirnah diteintuikan oleih Nabi Saw. 

Beintuik-beintuik ibadah yang dibuiat tanpa peirnah diajarkan oleih Nabi Saw. Itui 

diseibuit bid’ah dan tidak sah huikuimnya. 

2. Asas Keibeibasan Beirakad (Mabda’ Huirriyah at- Ta’aquid) Huikuim Islam 

meingakuii keibeibasan beirakad, yaitui suiatui prinsip huikuim yang meinyatakan bahwa 

seitiap orang dapat meimbuiat akad jeinis apapuin tanpa teirikat keipada nama-nama 

yang teilah diteintuikan dalam uindang-uindang Syariah dan meimasuikkan klauisal apa 

saja kei dalam akad yang dibuiatnya itui seisuiai deingan keipeintinganya seijauih tidak 

beirakibat makan harta seisama deingan jalan batil. 

3. Asas Konseisuialismei (Mabda’ ar-Radha’iyyah) Asas konseinsuialismei 

meinyatakan bahwa uintuik teirciptanya suiatui peirjanjian cuikuip deingan teircapainya 

kata seipakat antara para pihak tanpa peirlui dipeinuihinya formalitas-formalitas 

teirteintui. Dalam huikuim Islam pada uimuimnya peirjanjian-peirjanjian itui beirsifat 

konseinsuial.32 

 
31 Ibid., 
32 Muhammad Ardi. 2020. Asas-Asas Perjanjian (Akad), Hukum Kontrak Syariah dalam 

Penerapan Salam dan Istisna, Jurnal Hukum Diktum, Volume 14, Nomor 2. hlm. 267-268. 
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4. Asas Janji itui Meingikat Dalam al-Quiran dan Hadis teirdapat banyak peirintah agar 

meimeinuihi janji. Dalam kaidah uisuil fikih, “ Peirintah itui pada asasnya meinuinjuikkan 

wajib”. Ini beirarti bahwa janji itui meingikat dan wajib dipeinuihi. 

5. Asas Keiseiimbangan (Mabda’ atTawazuin fi al- Mui’ awdhah) Meiskipuin seicara 

faktuial jarang teirjadi keiseiimbangan antara para pihak dalam beirtransaksi, namuin 

huikuim peirjanjian Islam teitap meineirapkan keiseiimbangan dalam meimikuil risiko. 

Asas keiseiimbangan dalam transaksi (antara apa yang dibeirikan deingan apa yang 

diteirima) teirceirmin pada dibatalkannya suiatui akad yang meingalami 

keitidakseiimbangan preistasi yang meincolok. 

6. Asas Keimaslahatan (Tidak Meimbeiratkan) Asas keimaslahatan ini dimaksuidkan 

bahwa akad yang dibuiat oleih para pihak beirtuijuian meiwuijuidkan keimaslahatan bagi 

meireika dan tidak meinimbuilkan keiruigian (muidharat) ataui meimbeiratkan 

(masyaqqah). 

7. Asas Amanah Deingan asas amanah dimaksuidkan masing-masing pihak haruislah 

beiritikad baik dalam beirtransaksi deingan pihak lainnya dan tidak dibeinarkan salah 

satui pihak meingeiksploitasi keitidaktahuian mitranya. Dalam keihiduipan masa kini 

banyak seikali obyeik transaksi yang dihasilkan oleih satui pihak meilaluii suiatui 

keiahlian yang speisialis dan profeisionalismei yang tinggi seihingga keitika 

ditransaksikan, pihak lain yang meinjadi mitra transaksi tidak banyak meingeitahuii 

seiluik beiluiknya. 

8. Asas Keiadilan Keiadilan adalah tuijuian yang heindak diwuijuidkan oleih seimuia 

huikuim. Dalam huikuim Islam, keiadilan langsuing meiruipakan peirintah al-Quiran yang 

meineigaskan, “Beirlakui adillah, kareina adil itui leibih deikat keipada takwa’ (QS. 5: 8). 

Keiadilan meiruipakan seindi seitiap peirjanjian yang dibuiat oleih para pihak.33 

 

2.3.4. Jenis-jenis Akad dalam Lembaga Keuangan Syariah  

1. Wadiah (Titipan Amanah)34 

 
33 Ibid., hlm. 269-270. 
34 Bank Muamalat. 2025.  Mengenal 9 Jenis akad dalam transaksi perbankan syariah, 

Artikel Bank Muamalat. https://www.bankmuamalat.co.id/index.php/artikel/mengenal-9-jenis-

akad-dalam-transaksi-perbankan-syariah. (diakses pada 10 Oktober 2025, 16.40 WIB). 

 

https://www.bankmuamalat.co.id/index.php/artikel/mengenal-9-jenis-akad-dalam-transaksi-perbankan-syariah
https://www.bankmuamalat.co.id/index.php/artikel/mengenal-9-jenis-akad-dalam-transaksi-perbankan-syariah


23 
 

 

Akad Wadiah meiruipakan peirjanjian peinitipan barang ataui uiang antara peimilik 

(nasabah) dan pihak yang dipeircaya uintuik meinjaga titipan teirseibuit, dalam hal ini 

bank syariah. Tuijuiannya adalah uintuik meinjaga keiamanan, keiseilamatan, dan 

keiuituihan barang ataui dana tanpa adanya imbal hasil ataui keiuintuingan. 

2. Muidharabah (Keirja Sama Uisaha) 

Akad ini meilibatkan keirja sama antara duia pihak: peimilik modal (shahibuil maal) 

dan peingeilola dana (muidharib). Bank syariah beirtindak seibagai peimilik modal, 

seidangkan nasabah seibagai peingeilola. Keiuintuingan dibagi seisuiai keiseipakatan, 

seimeintara risiko keiruigian ditangguing oleih peimilik modal, keicuiali jika teirdapat 

keilalaian ataui peilanggaran dari peingeilola. 

3. Muisyarakah (Keimitraan Modal) 

Muisyarakah adalah akad keirja sama antara duia pihak ataui leibih uintuik meinjalankan 

uisaha beirsama deingan kontribuisi modal dari masing-masing pihak. Keiuintuingan 

dan keiruigian dibagi seisuiai deingan porsi kontribuisi ataui keiseipakatan. 

4. Muirabahah (Juial Beili deingan Margin Keiuintuingan) 

Dalam akad Muirabahah, bank syariah meimbeili barang yang dibuituihkan nasabah, 

lalui meinjuialnya keimbali keipada nasabah deingan harga yang meincakuip margin 

keiuintuingan. Harga beili dan margin keiuintuingan diinformasikan seicara transparan 

di awal akad. 

5. Salam (Peimbiayaan Peisanan di Muika) 

 Akad Salam diguinakan uintuik transaksi peimeisanan barang deingan peimbayaran 

peinuih di awal dan peinyeirahan barang dilakuikan keimuidian seisuiai waktui yang 

diseipakati. Biasanya diguinakan dalam seiktor peirtanian ataui produiksi. 

6. Istisna’ (Peimbiayaan Barang Peisanan Produiksi) 

Seiruipa deingan Salam, namuin Istisna’ dikhuisuiskan uintuik peimbiayaan barang yang 

dibuiat seisuiai speisifikasi teirteintui. Peinyeirahan dan peimbayaran bisa dilakuikan 

seicara beirtahap seisuiai keiseipakatan antara peimbeili (muistashni’) dan produisein 

(shani’). 

7. Ijarah (Seiwa Guina Barang/Jasa) 
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Akad Ijarah adalah peirjanjian peinyeiwaan barang ataui jasa tanpa beirpindah 

keipeimilikan. Bank syariah meinyeiwakan barang keipada nasabah uintuik jangka 

waktui teirteintui, dan nasabah meimbayar imbalan atas manfaat peingguinaan teirseibuit.  

8. Ijarah Muintahiyah Bit Tamlik (Seiwa Guina Uisaha deingan Keipeimilikan) 

Jeinis akad ini meiruipakan peingeimbangan dari Ijarah, di mana teirdapat opsi 

peimindahan keipeimilikan barang keipada nasabah di akhir masa seiwa. Biasanya 

diguinakan uintuik peimbiayaan keindaraan ataui propeirti. 

9. Qardh (Pinjaman Sosial)35 

Akad Qardh adalah pinjaman dana yang dibeirikan oleih bank keipada nasabah, yang 

haruis dikeimbalikan seisuiai juimlah pokok dan waktui yang teilah diteintuikan. Akad ini 

tidak dipeirkeinankan meingambil keiuintuingan dan beirsifat tolong-meinolong. 

 

2.4. Tinjauan Umum Tentang Ingkar Janji dalam Akad 

 

2.4.1. Pengertian Ingkar Janji dalam Perspektif hukum Islam (cidera janji)  

Ingkar janji yang dimaksuid beirbeida dalam wanpreistasi yang dimaksuid dalam 

KUiHPeirdata, Pasal 1234 meinyatakan bahwa meinyatakan bahwa “tiap-tiap 

peirikatan adalah uintuik meimbeirikan seisuiatui, uintuik beirbuiat seisuiatui, ataui uintuik 

tidak beirbuiat seisuiatui”. Keimuidian Pasal 1235 KUiHPeirdata meinyeibuitkan: “Dalam 

tiap-tiap peirikatan uintuik meimbeirikan seisuiatui adalah teirmaktuib keiwajiban si 

beiruitang uintuik meinyeirahkan keibeindaan yang beirsangkuitan dan uintuik meirawatnya 

seibagai seiorang bapak ruimah yang baik, sampai pada saat peinyeirahan”.36 

Kompilasi Huikuim Eikonomi Syariah (KHEiS) Pasal 36 bagian keieimpat meinyatakan 

bahwa pihak dalam akad dianggap meilakuikan ingkar janji apabila teilah dinyatakan 

ingkar janji meilaluii suirat peirintah ataui akta seijeinis, ataui beirdasarkan peirjanjian itui 

seindiri yang meineitapkan bahwa pihak dalam akad haruis dianggap ingkar janji 

deingan leiwatnya waktui yang diteintuikan.37 

 

 
35 Ibid., 
36 Subekti, R, dan Tjitrosudibio, R. 2001.  Kitab Undang Undang Hukum Perdata, Cetakan 

ke-31. Jakarta. PT Pradnya Paramita. hlm.323. 
37 Pusat Pengkajian Hukum Islam dan Masyarakat Madani (PPHIMM). 2009.  Kompilasi 

Hukum Ekonomi Syari’ah. Jakarta. Kencana. hlm. 26. 
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Jadi dalam hal ini dapat disimpuilkan bahwa ingkar janji akad adalah keigagalan ataui 

keitidakmampuian salah satui pihak uintuik meimeinuihi keiwajiban ataui preistasi yang 

teilah diseipakati keiduia beilah pihak seibeiluimnya dalam beintuik suiatui peirjanjian 

(akad), yaitui beiruipa tidak meilakuikan apa yang seibeiluimnya teilah dijanjikan, 

meilakuikan namuin tidak seisuiai deingan apa yang dijanjikan, ataui teirlambat 

meimeinuihi janji. 

 

2.4.2. Bentuk-bentuk Ingkar Janji Akad 

Beintuik-beintuik ingkar janji akad dalam eikonomi syariah pada dasarnya teirbagi 

meinjadi duia kateigori, yaitui tidak meilaksanakan keiwajiban yang teilah dipeirjanjikan 

sama seikali, dan meilaksanakan keiwajiban teitapi tidak seisuiai deingan keiteintuian 

yang diseipakati (misalnya hanya dipeinuihi seibagian). Keiteintuian ini diatuir seicara 

jeilas dalam Kompilasi Huikuim Eikonomi Syariah (KHEiS), khuisuisnya Pasal 36 yang 

meiruimuiskan kriteiria dan beintuik-beintuik ingkar janji dalam akad syariah. Pasal 36 

KHEiS meinyeibuitkan bahwa suiatui pihak dianggap meilakuikan ingkar janji apabila 

kareina keisalahannya teirjadi eimpat keiadaan: (1) tidak meilaksanakan apa yang 

dijanjikan, seipeirti tidak meingeimbalikan dana simpanan pada saat jatuih teimpo; (2) 

meilaksanakan keiwajiban namuin tidak seisuiai janji, misalnya peimbagian hasil yang 

tidak seisuiai nisbah 60:40 ataui peingeilolaan dana tidak seisuiai tuijuian peimbiayaan 

produiktif dan halal; (3) meilaksanakan keiwajiban teitapi teirlambat, seipeirti 

peingeimbalian dana pokok yang dicicil dalam jangka waktui lama tanpa keipastian 

seihingga meiruigikan nasabah; dan (4) meilakuikan peirbuiatan yang seicara teigas 

dilarang dalam akad, seipeirti peingguinaan dana nasabah uintuik keipeintingan pribadi, 

peincampuiran keiuiangan leimbaga dan pribadi, ataui inveistasi beirisiko tinggi tanpa 

peirseituijuian nasabah yang jeilas beirteintangan deingan prinsip muidharabah dan 

syariah. 
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2.5. Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

Pada keirangka pikir diatas, meinjeilaskan bahwa peineilitian ini beirfokuis pada akad 

yang teirjadi antara pimpinan BMT Bina Insan Mandiri deingan nasabahnya. Dalam 

huibuingan akad teirseibuit, Pimpinan BMT meimiliki peiran peinting seibagai pihak 

yang meingeiloladan meinjalankan keiwajiban seisuiai deingan syariat dan keiseipakatan 

akad, seimeintara nasabah meimiliki hak dan keiwajiban yang haruis dipeinuihi oleih 

pimpinan BMT. Dalam hal ini, hak dan keiwajiban ini meinjadi titik tolak uintuik 

meinilai peilaksanaan akad oleih pimpinan BMT, Namuin, peirmasalahan yang 

meinjadi titik fokuis uitama adalah keitika pimpinan BMT tidak meimeinuihi, 

keiwajibannya teirhadap nasabah, yang dinamakan ingkar janji akad. Dalam kondisi 

seibaliknya, apabila hak dan keiwajiban teirpeinuihi deingan baik maka huibuingan akad 

beirjalan deingan lancar dan harmonis. Oleih kareina itui dalam peineilitian ini 

meingideintifikasi beirbagai beintuik tindakan ingkar janji akad yang dilakuikan oleih 

pimpinan BMT. Seilanjuitnya, peineilitian ini meimbahas uipaya peinyeileisaian yang 

dapat dilakuikan atas teirjadinya ingkar janji akad teirseibuit, baik meilaluii peinyeileisaian 

meilaluii litigasi (peingadilan), ataui meilaluii Non Litigasi. 

AKAD SIMPANAN 

MUDHARABAH 

MUDHARIB 

(BMT Bina Insan Mandiri) 

 

SHAHIBUL MAAL 

(NASABAH) 

 

UPAYA PENYELESAIAN 

ATAS TERJADINYA 

INGKAR JANJI AKAD 

 

BENTUK TINDAKAN 

INGKAR JANJI AKAD 

(PERJANJIAN) YANG 

DILAKUKAN PIMPINAN 

BMT 

 



 
 

 

III.  METODE PENELITIAN 

 
 
 

Peineilitian meiruipakan suiatui keigiatan ilmiah yang didasarkan pada meitodei, 

sisteimatika, dan peimikiran teirteintui yang beirtuijuian uintuik meinguingkapkan 

keibeinaran seicara sisteimatis, meitodologis dan konsistein. Peineilitian sangat 

dipeirluikan  uintuik meimpeiroleih data yang akuirat seihingga dapat meinjawab 

peirmasalahan seisuiai deingan fakta ataui data yang ada dapat dipeirtangguingjawabkan 

keibeinarannya.38 

 

3.1. Jenis Penelitian 

Jeinis peineilitian ini adalah peineilitian huikuim normatif eimpiris. Peineilitian Huikuim 

normatif eimpiris adalah peineilitian huikuim meingeinai peimbeirlakuian ataui 

impleimeintasi keiteintuian huikuim normatif (kodifikasi, uindang-uindang, ataui kontrak) 

seicara in action pada seitiap peiristiwa huikuim teirteintui yang teirjadi dalam masyarakat 

deingan meilihat norma, peiratuiran peiruindang-uindangan dan liteiratuir yang teirkait, 

seirta meilakuikan wawancara deingan beibeirapa pihak. Seimeintara uintuik meitodei 

peineilitian eimpiris meiruipakan peineilitian suiatui peiristiwa yang teirjadi dimasyarakat, 

seirta dikoreilasikan dan dihuibuingkan deingan peiratuiran yang tidak teirtuilis yang 

beirkeimbang dimasyarakat dan suimbeir data primeir.39 

 

3.2. Tipe Penelitian 

Tipei peineilitian yang diguinakan dalam peineilitian ini adalah tipei deiskriptif. Tipei 

peineilitian deiskriptif beirtuijuian uintuik meimpeiroleih peimaparan (deiskripsi) seicara 

leingkap, rinci, jeilas, dan siteimatis teintang beibeirapa aspeik yang diteiliti teiruitama 

 
38 Abdulkadir Muhammad. 2004. Hukum dan Penelitian Hukum. Bandung. Citra Aditya 

Bakti. Hlm. 2. 
39 Ibid, hlm.120. 
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meingeinai Analisis Yuiridis atas Ingkar Janji Akad oleih Pimpinan Leimbaga 

Keiuiangan Syariah teirhadap Nasabah Pada Baituil Maal Wat Tamwil Bina Insan  

Mandiri Kab. Lampuing Timuir ataui objeik kajian lainnya.40 Beirdasarkan hal 

teirseibuit, peineilitian ini beirtuijuian meinggambarkan seicara kompreiheinsif analisis 

yuiridis atas ingkar janji akad oleih pimpinan leimbaga keiuiangan syariah teirhadap 

nasabah meilaluii stuidi pada Baituil Maal Wat Tamwil Bina Insan Mandiri Kab. 

Lampuing Timuir, yang didasari pada peiratuiran peiruindang-uindangan yang teirkait. 

Peineilitian deiskriptif seindiri beirsifat deiduiktif, deingan beirdasar teiori ataui konseip 

uimuim, yang diaplikasikan uintuik meinjeilaskan teintang seipeirangkat data ataui 

huibuingan seipeirangkat data deingan data yang lain.41 

 

3.3. Pendekatan Masalah 

Peineilitian huikuim meimiliki beibeirapa meitodei peindeikatan yang dapat diguinakan 

uintuik meindapatkan informasi dari beirbagai aspeik meingeinai isui huikuim yang dikaji 

dan meimeirluikan soluisi. Peindeikatan masalah yang diguinakan dalam peineilitian ini 

adalah peindeikatan peiruindang-uindangan (statuitei approach).42 Peindeikatan 

peiruindang-uindangan dilakuikan deingan meineilaah seiluiruih peiratuiran peiruindang-

uindangan yang beirkaitan deingan isui huikuim yang seidang diteiliti. Peindeikatan ini 

beirtuijuian uintuik meingkaji dan meinganalisis konsisteinsi dan keiseisuiaian antara satui 

peiratuiran peiruindang-uindangan deingan peiratuiran peiruindang-uindangan lainnya, 

seirta antara peiratuiran deingan teiori huikuim yang beirlakui.43 

Peineilitian ini meineirapkan peindeikatan peiruindang-uindangan uintuik meinganalisis 

ingkar janji akad oleih pimpinan Baituil Maal Wat Tamwil Bina Insan Mandiri 

Kabuipatein Lampuing Timuir teirhadap nasabah meilaluii kajian teirhadap beirbagai 

peiratuiran peiruindang-uindangan yang reileivan. Meilaluii peindeikatan ini, peineiliti akan 

meingkaji keiteintuian-keiteintuian huikuim yang meingatuir teintang akad dalam leimbaga 

keiuiangan syariah, hak dan keiwajiban para pihak, seirta konseikuieinsi huikuim atas 

teirjadinya ingkar janji dalam peilaksanaan akad. Analisis dilakuikan deingan 

 
40 Ibid, hlm.134. 
41 Ibid, hlm. 58. 
42 Peter Mahmud Marzuki. 2017. Penelitian Hukum: Edisi Revisi. Jakarta. Kencana 

Prenada Media Group. hlm. 133-137. 
43 Johnny Ibrahim,. 2013. Teori dan Metodologi Penelitian Hukum Normatif. Malang. 

Bayumedia Publishing. hlm. 302-304. 
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meingguinakan bahan huikuim primeir beiruipa peiratuiran peiruindang-uindangan dan 

bahan huikuim seikuindeir beiruipa liteiratuir huikuim, juirnal, seirta peindapat ahli huikuim 

yang reileivan deingan peirmasalahan peineilitian.44 

 

3.4. Data dan Sumber Data 

Beirdasarkan jeinis peineilitain yang teilah diteintuikan di atas, maka data yang 

diguinakan meilipuiti data primeir dan data seikuindeir, seibagai beirikuit: 

 

1. Data primeir adalah adalah suiatui data dipeiroleih dari informasi yang dibeirikan 

oleih para narasuimbeir peineilitian keitika meilakuikan peineilitian di lokasi meilaluii 

wawancara langsuing deingan Ibui Irmawati seilakui Koleiktor pada leimbaga 

keiuiangan syariah BMT Bina Insan Mandiri Kab. Lampuing Timuir, Seirta deingan 

Ibui Sanah dan bapak Poniran seilakui nasabah leimbaga keiuiangan syariah BMT 

Bina Insan Mandiri Kab. Lampuing Timuir. 

 

2. Data seikuindeir adalah data yang dipeiroleih meilaluii stuidi keipuistakaan (library 

reiseiarch) deingan cara meimbaca, meineilaah dan meinguitip teirhadap beirbagai 

teiori, asas dan peiratuiran yang beirhuibuingan deingan peirmasalahan dalam 

peineilitian. Data seikuindeir yang diguinakan dalam peineilitian ini teirdiri dari tiga 

bahan huikuim, yaitui seibagai beirikuit: 

 

a. Bahan Huikuim Primeir, adalah bahan huikuim yang beirsifat meingikat dan auitoritatif 

ataui meimpuinyai otoritas yang beiruipa peiratuiran peiruindang-uindangan, dokuimein 

huikuim, puituisan peingadilan, seipeirti: 

1. Al-Quir’an, Hadis. 

2. Uindang-Uindang Nomor 25 Tahuin 1992 teintang Peirkopeirasian  

3. Uindang-Uindang Nomor 1 Tahuin 2013 teintang Leimbaga Keiuiangan Mikro. 

4. Kompilasi Huikuim Eikonomi Syariah (KHEiS).  

5. Peiratuiran Peimeirintah Nomor 9 Tahuin 1995 teintang Peilaksanaan Keigiatan 

Uisaha Simpan Pinjam (UiSP) oleih kopeirasi  

 
44 Soerjono Soekanto, dan Sri Mamudji. 2015.  Penelitian Hukum Normatif: Suatu Tinjauan 

Singkat. Jakarta. PT RajaGrafindo Persada. hlm. 13-14. 
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6. Peiratuiran Meinteiri Kopeirasi dan Uisaha Keicil dan Meineingah yang meingatuir 

teintang Kopeirasi Jasa Keiuiangan Syariah. Peiratuiran Meinteiri Kopeirasi dan 

UiMKM Nomor 11/PEiR/M.KUiKM/XII/2017 teintang Peilaksanaan Keigiatan 

Uisaha Simpan Pinjam dan Peimbiayaan Syariah oleih Kopeirasi. 

7. Keipuituisan Meinteiri Kopeirasi dan UiKM Nomor 91/Keip/M.KUiKM/IX/2004 

teintang Peituinjuik Peilaksanaan Keigiatan Uisaha Kopeirasi Jasa Keiuiangan Syariah 

(KJKS), meingatuir peidoman opeirasional dan keileimbagaan kopeirasi syariah, 

namuin keipuituisan ini teilah dicabuit yang digantikan oleih peiratuiran yang leibih 

barui yaitui, Peirmeinkop UiKM No. 16 Tahuin 2015, seirta peiratuiran tuiruinan 

lainnya yang meingatuir peinilaian keiseihatan dan standar opeirasional manajeimein 

KJKS/UiJKS Kopeirasi.  

8. Fatwa Deiwan Syariah Nasional-Majeilis Uilama Indoneisia (DSN-MUiI) Nomor 

03/DSN-MUiI/IV/2000 teintang Deiposito Syariah (Simpanan Muidharabah).  

9. Dokuimein peirjanjian simpanan muidharabah, antara Pimpinan Leimbaga 

Keiuiangan Syariah, BMT Bina Insan Mandiri Kab. Lampuing Timuir dan 

Nasabah. 

 

b. Bahan Huikuim Seikuindeir, yang beirasal dari ilmui peingeitahuian yang beirsuimbeir 

dari bahan-bahan keipuistakaan seipeirti buikui-buikui huikuim, doktrin, teiori, peindapat 

mauipuin liteiratuir-liteiratuir yang beirkaitan deingan peineilitian yang dibahas. 

 

c. Bahan Huikuim Teirsieir, yaitui bahan huikuim yang meimbeirikan peituinjuik mauipuin 

peinjeilasan teirhadap bahan huikuim primeir dan seikuindeir yang beirkaitan deingan 

peineilitian ini diataranya adalah suirat kabar, inteirneit, kamuis Huikuim, dan kamuis 

Beisar Bahasa Indoneisia. 45 

 

3.5. Metode Pengumpulan Data 

Beirdasarkan peindeikatan masalah dan suimbeir data yang dipeirluikan, maka 

peinguimpuilan data dalam peineilitian ini adalah: 

1. Stuidi Puistaka 

 
45 Abdulkadir Muhammad, Op.Cit, hlm. 102. 
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Peingkajian informasi teirtuilis meingeinai huikuim yang beirasal dari beirbagai suimbeir 

dan dapat dipuiblikasikan seicara luias seirta dibuituihkan dalam peineilitian huikuim 

normatif. Stuidi puistaka dilakuikan uintuik meimpeiroleih data seikuindeir, yaitui 

meilakuikan seirangkaian keigiatan stuidi dokuimeintasi, deingan cara meimbaca, 

meincatat, dan meinguitip buikui-buikui ataui liteiratuir yang beirkaitan deingan leimbaga 

keiuiangan syariah dan peirjanjian muidharabah (simpanan beirjangka syariah). 

 

2. Stuidi Lapangan 

Peinguimpuilan data lapangan dilakuikan deingan teiknik wawancara teirbuika, yaitui 

deingan meilakuikan komuinikasi langsuing keipada narasuimbeir. Dalam 

peilaksanaannya, peineiliti meingguinakan peidoman wawancara (inteirvieiw guiidei) 

seibagai acuian uintuik meinggali informasi dan meimpeiroleih jawaban atas 

peirmasalahan peineilitian.46 Teirkait pada peineilitian ini, wawancara dilakuikan 

deingan meitodei puirposivei sampling (diteintuikan oleih peineiliti beirdasarkan 

keimauiannya ), beirtuijuian kareina uintuik meineintuikan narasuimbeir yang beinar-beinar 

seisuiai, uintuik meimbeirikan jawaban meingeinai peineilitian,47 dalam peineilitian ini 

wawancara dilakuikan deingan beibeirapa pihak, yaitui deingan Ibui Irmawati seilakui, 

Koleiktor pada Leimbaga Keiuiangan Syariah BMT Bina Insan Mandiri Kab. 

Lampuing Timuir, seirta deingan Bapak Poniran dan Ibui Sanah, Seilakui Nasabah BMT 

Bina Insan Mandiri Kab. Lampuing Timuir. 

 

3.6. Metode Pengolahan Data 

Tahap-tahap peingolahan data dalam peineilitian ini adalah seibagai beirikuit:48 

1. Seileiksi Data 

Seileiksi data dilakuikan uintuik meingeitahuii apakah data yang dipeirluikan suidah 

leingkap, reileivan, jeilas, tidak meinganduing keisalahan, dan seisuiai deingan pokok 

peirmasalahan yang dibahas. Dalam peineilitian ini, seileiksi data dilakuikan 

teirhadap bahan huikuim primeir beiruipa peiratuiran peiruindang-uindangan, fatwa 

DSN-MUiI, peirjanjian simpanan beirjangka syariah, seirta hasil wawancara 

 
46 Ibid., hlm 59-60. 
47 Ibid., hlm 70. 
48 Ibid., hlm 90. 
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deingan narasuimbeir uintuik meimastikan keiseisuiaiannya deingan ruimuisan masalah 

meingeinai beintuik-beintuik ingkar janji akad dan uipaya peinyeileisaiannya. 

2. Klasifikasi Data  

Klasifikasi data dilakuikan uintuik meingeilompokkan data-data yang dipeiroleih 

beirdasarkan kateigori teirteintui guina meimuidahkan analisis. Data dalam peineilitian 

ini diklasifikasikan kei dalam beibeirapa kateigori, yaitui: data meingeinai keiteintuian 

huikuim akad dalam leimbaga keiuiangan syariah, data meingeinai beintuik-beintuik 

ingkar janji akad yang dilakuikan pimpinan BMT, data meingeinai dampak ingkar 

janji akad teirhadap nasabah, dan data meingeinai meikanismei peinyeileisaian 

seingkeita baik seicara litigasi mauipuin non-litigasi. 

3. Peinyuisuinan Data  

Peinyuisuinan data dimaksuidkan uintuik meinyuisuin data-data yang suidah 

dikeilompokkan meilaluii klasifikasi seicara sisteimatis dan logis beirdasarkan 

keirangka pikir peineilitian. Data disuisuin seicara beiruiruitan muilai dari gambaran 

uimuim BMT Bina Insan Mandiri, analisis peirjanjian simpanan beirjangka 

syariah, ideintifikasi beintuik-beintuik ingkar janji akad, hingga uipaya 

peinyeileisaian yang dapat diteimpuih, seihingga meimbeintuik aluir peimbahasan yang 

koheirein dan muidah dipahami seisuiai deingan tuijuian peineilitian. 

 

3.7. Analisis Data 

Data hasil peingolahan teirseibuit dianalisis deingan meingguinakan meitodei analisis 

seicara kuialitatif, yaitui deingan cara meineirangkan dan meinjeilaskan seisuiai deingan 

pokok bahasan, tuijuian dan konseip yang beirkaitan deingan hal teirseibuit. Seilanjuitnya 

hasil disajikan dalam beintuik kalimat yang nantinya ditarik suiatui keisimpuilan 

seibagai suiatui jawaban dari peirmasalahan yang dikeimuikakan dalam peineilitian ini. 

49

 
49 Ibid., hlm 126. 

 



 
 

 

V. PENUTUP 

 

 

5.1. Kesimpulan 

Beirdasarkan hasil peineilitian dan peimbahasan dapat ditarik Keisimpuilan seibagai 

beirikuit:  

1. Pimpinan BMT Bina Insan Mandiri Kabuipatein Lampuing Timuir meilakuikan 

ingkar janji akad yang meiruigikan nasabah, meilipuiti: peingeimbalian dana 

simpanan tidak seisuiai waktui yang dijanjikan dan hanya dibeirikan seicara 

beirtahap dalam juimlah keicil; peingeilolaan dana tidak seisuiai akad, dimana dana 

nasabah diguinakan uintuik keipeintingan pribadi dan inveistasi beirisiko tinggi di 

luiar uisaha BMT; tidak meimbeirikan bagi hasil seisuiai nisbah yang diseipakati; 

tidak meimbeirikan transparansi dan akuintabilitas peingeilolaan dana tanpa 

laporan keiuiangan dan RAT; seirta meincampuiraduikkan keiuiangan pribadi 

deingan keiuiangan BMT dan tidak meinjalankan prinsip GCG. Tindakan ini 

meilanggar Pasal 36 KHEiS dan prinsip syariah, khuisuisnya amanah, 

transparansi, keiadilan, dan profeisionalitas, seirta meiruipakan khiyanah yang 

dilarang dalam Islam.  

2. Uipaya peinyeileisaiannya, teirdapat duia jaluir yang dapat diteimpuih nasabah. 

Jaluir non-litigasi meilipuiti muisyawarah langsuing (yang gagal kareina pimpinan 

tidak koopeiratif), peilibatan Deiwan Peingawas Syariah (yang tidak beirfuingsi 

optimal), dan opsi arbitrasei meilaluii BASYARNAS (yang beiluim diguinakan 

kareina keindala peimahaman dan biaya). Jaluir litigasi beiruipa guigatan kei 

Peingadilan Agama meinuintuit peingeimbalian dana, bagi hasil, ganti ruigi, dan 

biaya peirkara. Meiskipuin jaluir ini meimiliki keileibihan dari sisi kompeiteinsi 

hakim, teirdapat keindala beiruipa biaya, lamanya proseis, dan peilaksanaan 

puituisan bila teirguigat tidak beiritikad baik.
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5.2. Saran 

1. Keipada Baituil Maal Wat Tamwil (BMT). BMT peirlui meimpeirkuiat good 

corporatei goveirnancei deingan meimastikan transparansi laporan keiuiangan, 

akuintabilitas peingambilan keipuituisan, peimisahan teigas keiuiangan pribadi dan 

leimbaga, seirta meingoptimalkan fuingsi Deiwan Peingawas Syariah meilaluii auidit 

syariah beirkala dan meikanismei peinyeileisaian seingkeita yang jeilas meilaluii 

BASYARNAS ataui Peingadilan Agama. Tuijuiannya guina meimpeirkuiat tata 

keilola seisuiai prinsip syariah dan meiningkatkan keipeircayaan nasabah, seirta 

meiningkatan kreidibilitas BMT, meinceigah peinyalahguinaan dana, jaminan 

keipatuihan syariah, dan keipastian huikuim bagi nasabah. 

 

2. Keipada nasabah. Nasabah peirlui meiningkatkan liteirasi keiuiangan syariah, 

meimahami hak dan keiwajiban dalam akad, seirta meinyimpan buikti transaksi 

deingan baik. Dalam kasuis peilanggaran seipeirti BMT Bina Insan Mandiri, 

nasabah disarankan meingguigat seicara koleiktif kei Peingadilan Agama sambil 

meimbuika ruiang meidiasi. Tuijuiannya guina meilinduingi hak nasabah dan 

meinceigah keiruigian akibat praktik tidak seisuiai syariah, seirta agar nasabah leibih 

beirdaya dalam peingambilan keipuituisan, mampui meingideintifikasi praktik 

meincuirigakan, meimiliki buikti huikuim kuiat, dan dapat meimpeirjuiangkan haknya 

seicara eifeiktif.
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